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ABSTRAK

Tembakau adalah salah satu komoditi perkebunan yang penting dalam pembangunan sub sektor
perkebunan antara lain untuk memenuhi kebutuhan domestik maupun sebagai komoditi ekspor penghasil
visa negara. Oleh karena itu mutu dan kualitas tembakau harus dijaga. Grader merupakan orang yang
bertugas untuk mengklasifikasikan tembakau dari segi warna dan bau. Tembakau sendiri jika dilihat dari
segi warna terdiri dari beberapa grade yaitu grade A, grade B, grade C, dan Grade D. Multilayer
Perceptron merupakan perkembangan dari jaringan saraf tiruan perceptron yang bertujuan untuk
menutupi keterbatasan kemampuan dari jaringan saraf tiruan perceptron dalam melakukan operasi logika
yang kompleks. Memanfaatkan algoritma Multilayer Perceptron untuk melakukan penentuan kualitas
tembakau. Di dalam algoritma multilayer perceptron terdapat 2 input yaitu Hiden Layer dan Epoch,
semakin banyak jumlah hiden layer dan epoch maka semakin akurat pula data yang dihasilkan. Multilayer
perceptron banyak digunakan untuk aplikasi-aplikasi seperti pengenalan gambar, pengenalan ucapan,
model matematika dan lain-lain. Akurasi sistem ini bisa mencapai 62.5% jika konfigurasinya tepat, dan

waktu yang dibutuhkan sistem ini untuk memproses data kurang lebih membutuhkan waktu 6 detik.

Kata kunci : Tembakau, Multilayer Perceptron, hiden layer, epoch.

1.PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu basis ekonomi
kerakyatan di Indonesia. Pertanian pula yang
menjadi  penentu ketahanan pangan. Namun
mayoritas petani di Indonesia belum mampu
meningkatkan taraf hidup yang lebih sejahtera,
padahal didukung dengan tanah Indonesia yang
subur dan cocok untuk sentra pertanian. Tembakau
adalah salah satu komoditi perkebunan yang penting
dalam pembangunan sub sektor perkebunan antara
lain untuk memenuhi kebutuhan domestik maupun
sebagai komoditi ekspor penghasil visa negara. Oleh
karena itu mutu dan kualitas tembakau harus dijaga.
Grader atau orang yang melakukan pengujian
kualitas tembakau berdasarkan warna, pegangan dan

aroma. Para grader juga menghisap asap dari
tembakau untuk meyakinkan kualitas tembakau.
Pada umumnya para grader menentukan kualitas
tembakau berdasarkan warna sebelum ditentukan
berdasarkan pegangan dan aroma. Akan tetapi
kekurangannya grader harus sudah berpengalaman.

Machine learning atau pembelajaran mesin
adalah salah satu cabang dari kecerdasan buatan
yang berkembang pada sistem yang dapat
melakukan pembelajaran sendiri. Aplikasi Machine
learning membutuhkan Data sebagai bahan belajar
(training) sebelum mengeluarkan output. Aplikasi
sejenis ini juga biasanya berada dalam domain
spesifik alias tidak bisa diterapkan secara general
untuk semua permasalahan. Machine learning saat
ini banyak digunakan untuk membantu pekerjaan
manusia.
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Berdasarkan permasalahan diatas penulis
mengusulkan memanfaatkan machine learning
algoritma Multilayer Perceptron untuk melakukan
penentuan kualitas tembakau. Warna dari tembakau
digunakan sebagai data pembelajaran machine
learning.

1.2 Batasan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah
diatas yang mendasari penelitian ini dapat
dirumuskan permasalahan yang akan diselesaikan
adalah, sebagai berikut:
a. Tembakau yang diolah berupa tembakau
yang sudah dirajang.
b. Pengambilan foto tembakau pada kondisi
normal.
c.  Ukuran citra adalah 256 x 256 pixels.
d. Data-data diperoleh dari petani tembakau.

1.3 Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian dari penelitian ini
adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana cara
mengekstraksi fitur warna pada tembakau.
b. Untuk mengetahui bagaimana cara
menerepkan algoritma Multilayer
Perceptron.

2. KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI
2.1 Kajian Hasil Penelitian

[1] melakukan penelitian dengan judul
Grading Warna Daun Tembakau Bawah Naungan
menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan. Penelitian
tersebut membahas tentang klasifikasi daun
tembakau bawah naungan jenis besuki yang terdiri
dari 5 kelas warna yaitu Biru / Hijau (B), Kuning
(K), Kuning Tidak Merata (KV), Merah (M), dan
Merah Tidak Merata (MV). Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah Backpropagation dengan
data RGB dari citra daun tembakau bawah naungan.

[2] melakukan penelitian dengan judul
Penerapan Metode Algoritma K-Nearest Neighbour
Untuk Membantu Menentukan Grade Daun
Tembakau Berdasarkan Warna Menggunakan Image
Processing. Penelitian tersebut membahas tentang
pengklasifikasian kualitas daun tembakau dengan
menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor.
Sebelum masuk proses algoritma K-Nearest
Neighbor, tahapan yang harus dilakukan terlebih
dulu adalah mencari nilai rata-rata RGB dari citra
gambar daun tembakau dengan menggunakan teknik
Grayscaling, Thresholding, dan  Remasking,

kemudian nilai tersebut akan digunakan sebagai data
training untuk dijadikan acuan guna menetukan
kualitas daun tembakau.

[3] melakukan penelitian dengan judul
Deteksi Kualitas Tembakau Madura Berbasis Image
Processing Dan Sensor Gas. Penelitian tersebut
membahas tentang mendeteksi tembakau Prancak —
95 madura berdasarkan dua ekstrasi fitur yaitu
tekstur dan aromatik. Pada penelitian ini
menggunakan Image processing dan sensor gas
untuk mendeteksi tembakau.

[4] melakukan penelitian dengan judul
Aplikasi Jaringan Syaraf Tiruan Metode Perceptron
Pada Pengenalan Pola Huruf Hijaiyah. Penelitian
tersebut menerapkan metode Jaringan Syaraf Tiruan
atau Artificial Intelligence dengan algoritma
perceptron single layer dalam menentukan
pengunaan pada pengenalan pola huruf hijaiyah “<

, 487, ¢ Jdr, ¢ &) “2” dan menampilkan hasil
perhitungan manual dengan hasil aplikasi program.

[5] melakukan penelitian dengan judul
Penerapan Jaringan Syaraf Tiruan Dengan
Algoritma Perceptron Pada Pola Penetapan Nilai
Status Kelulusan Sidang Skripsi. Penelitian tersebut
membahas tentang bagaimana cara menerapkan
jaringan syaraf tiruan dengan algoritma perceptron
untuk menetapkan nilai status kelulusan sidang
skripsi. Hal ini bertujuan untuk menghindari
kesalahan dalam penentuan kelulusan. Sehingga
proses penilaian dapat menghasilkan hasil yang
sangat tepat dalam penentuan kelulusan sidang
skripsi bagi setiap mahasiswa.

2.2 Dasar Teori
2.2.1 Sistem

Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling
terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk
mencapai suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau
lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi
untuk mencapai suatu tujuan. [6]

2.2.2 Database

merupakan suatu kumpulan data yang
saling berhubungan dan berkaitan dengan
subjek tertentu pada tujuan tertentu pula,
hubungan antardata ini dapat dilihat oleh
adanya field ataupun kolom. [7]

2.2.3 Model Warna

merupakan suatu spesifikasi sistem koordinat
dan suatu sub ruang dalam sistem tersebut dengan
setiap warna dinyatakan dengan satu titik



didalamnya. Tujuan dibentuknya ruang warna
adalah untuk memfasilitasi spesifikasi warna dalam
bentuk suatu standar. [8]

2.2.4 Multilayer Perceptron

Multilayer perceptron (MLP), adalah salah
satu permodelan dalam teknologi jaringan saraf
tiruan (JST) dengan karakteristik memiliki nilai
bobot yang lebih baik dari pada pemodelan yang
lain, sehingga menghasilkan klasifikasi yang lebih
akurat pula. [9]

3. METODE PENELITIAN
3.1 Bahan/Data

Data yang digunakan pada penelitian ini
adalah daun tembakau yang sudah kering dan siap
jual. Penelitian yang saya lakukan di daerah saya
menghasilkkan bahwa perlunya aplikasi untuk
menentukan grade tembakau yang sudah kering
tersebut, agar dalam melakukan grading tembakau
bisa lebih akurat dan efisien. Hal tersebut
dikarenakan para grading kesulitan dan sangat
memakan waktu apabila banyak petani tembakau
yang secara bersama-sama menyetorkan hasil
tembakau yang sudah kering. Berikut adalah
gambar-gambar dari tembakau yang sudah kering.

Y
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Gambar 3.3 Gambar Tembakau Kering Grade C

Gambar 3.4 Gambar Tembakau Kering Grade D

3.2 Prosedur Pengumpulan Data

Pengamatan ini dilakukan dengan cara
mengamati bagaimana para petani menjual hasil
tembakau nya kepada para juragan/pembeli. Grader
disitu akan menentukan tembakau-tembakau yang di
setorkan petani tersebut akan masuk ke grade apa,
maka dari itu penulis ingin membuat aplikasi
menentukan grade tembakau dengan metode jaringan
multilayer perceptron agar dapat mempercepat dan
agar lebih akurat dalam grader menentukan grade
tembakau tersebut. Data-data yang saya peroleh
didapatkan dari para petani dan para pebeli saat
musim tembakau yaitu dari bulan Juni-September.
Jumlah data yang saya peroleh 250 gambar, dengan
ukuran gambar 256 x 256 pixels, dan tipe gambar
JPG.

4. ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

4.1 Analisa Sistem
4.1.1 Analisa sistem yang berjalan

Penjelasan alur sistem yang berjalan ialah,
grader melihat warna tembakau, yang selanjutnya
grader akan menentukan grade tembakau
berdasarkan warna. Setelah grader selesai makan
grader akan meberikan hasil grade nya tersebut ke

pembeli.
/ Input Tembakau /

!

Grader Menentukan grade
berdasarkan warna

!

/Output Grade 'er“lbakau/

Gambar 4. 1 Alur Sistem yang Berjalan




4.1.2 Analisis sistem yang diusulkan

Penjelasan alur sistem yang diusulkan
adalah user memasukan gambar sebagai data
training. Setelah itu user akan mengekstrak data
tersebut dengan model warna RGB. Setelah
berhasil mengekstrasi user memilih nilai
konfigurasi yang akan digunakan. Setelah selesai
memilih konfigurasi user melakukan pengujian
data-data tersebut, jika hasil sesuai maka proses
pengujian selesai dan akan muncul grade
tembakau yang diinginkan, jika tidak sesuai
maka user harus melakukan konfigurasi lagi
hingga hasil yang di inginkan tercapai.
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Gambar 4. 2 Alur Sistem yang Diusulkan

4.1.3 Flowchart Multilayer Perceptron
Penjelasan alur flowchart diatas adalah

pertama menentukan jumlah hiden neuron dan
epoch. Setalah itu kita lakukan inisialisasi, setelah
inisialisasi akan muncul tampilan data MLP, ketika
data mlp sudah ada kita training data mlp tersebut,
setelah di training apakah data mlp tersebut error
atau tidak jika error maka akan kembali ke proses
training, jika tidak langsung masuk ke proses simpan
data mlp yang sudah di training. Setelah data training
sudah tersimpan kita lihat sudah cukup atau belum
dengan hasil konfigurasinya. Jika belum cukup kita
kembali ke inisialisasi mlp, jika merasa sudah
merasa cukup kita masuk ke perubahan performa
mlp apakah dengan konfigurasi segitu akurasi sudah
baik atau belum kalau belum cukup kita akan

kembali menentukan jumlah hiden neuron dan

epoch. Jika merasa sudah akurat maka system akan

selesai dengan hasil sebuah grade.
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Gambar 4.3 Flowchart Multllayer Perceptron

4.1.4 Arsitektur Multilayer Perceptron

Avrsitektur adalah suatu desain yang terdiri
dari komponen-komponen yang saling berinteraksi
antara satu dengan yang lain.

Keterangan

Neuron Input
Neuron Hidden
Neuron Output
Bobot dan layer
input ke hidden
Bobot dani layer
hidden ke output

g gres

Layer Laver Layer
Input Hidden Output

Gambar 4.4 Arsitektur Multilayer Perceptron

4.2 Rancangan Sistem

Rancangan sistem merupakan pemodelan
sistem dan alur kerja sistem yang berjalan. Proses
perancangan aliran data menggunakan diagram
konteks dan diagram alur data.
a. Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram yang

terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang
lingkup sistem. Sistem ini digunakan oleh 1 user
yaitu user.

Informasi Data Result

Informasi Data Training:

Informasi Data Multilayer Perceptron

liln‘ormasl Data User-

rmbrmasw Data Dataset

Implementasi

User Jaringan Syaraf Tiruan

Data Dataset Multilayer Perceptron

‘ Data User

Data Multilayer Perceptron

Data Training:
Data Result:

Gambar 4.3 Diagram Konteks




b. Diagram Jenjang

o
IMPLEMENTASI
JARINGAN SYARAF

TIRUAN MULTILAYER
PERCEPTRON

13
1.1 1.2 Datz 22
Data Dataset Data User Multilayer Data Result
Perceptron,

Gambar 4.4 Diagram Jenjang
c. Diagram Alur Data

Diagram Alur Data adalah suatu model data
atau sebuah proses yang bertujuan untuk
menggambarkan dari mana asal data dan kemana
data tersebut akan mengalir, dimana data tersimpan,
proses apa yang menghasilkan data tersebut dan
proses yang dikenakan pada data tersebut, serta
output dari data yang telah diinputkan.

1.Diagram Alur Data Level 1

DAD level 1 menggambarkan proses
master data, dan transaksi. User memegang kendali
penuh terhadap sistem.

Data Resut N _f—DataResut—>  resutt —I

o Resut

Gambar 4.5 DAD Level 1

2. Diagram Alur Data Level 1 Proses 1

DAD level 1 proses 1 menggambarkan
master data yang meliputi data dataset, data user dan
data mip.

Data Data
Data DataSet:
Data Mutlia ‘/"r:%umj Data Mutila

erceptron—> mip _—

Gambar 4.5 DAD Level 1 Proses 1

3. Diagram Alur Data Level 1 Proses 2

DAD level 1 proses 2 menggambarkan
transaksi data yang meliputi data training, dan data
result.
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Gambar 4.5 DAD Level 1 Proses 2

d. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entitas yang terdapat pada sistem ini yaitu
entitas user, entitas mlp, entitas training, entitas
result, dan entitas dataset.
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Gambar 4.8 ERD (Entity Relation Diagram)

e. Relasi Antar Tabel

Relasi tabel menjelaskan tentang hubungan
antara Primary Key dengan Foreign Key yang
terrdapat pada tabel-tabel.

dataset = user (=)
B G e BREEA
id @ |
filename mip = username
grade — _ password
R .| BB LR A 1
c mlp_id
B name
label hidden_neuron
epoch
error
: = result =)
raining = = = =
B B & - PR
¥ Fd = result_id
training_id eof
i oy mip_id
m P—;‘ label
"’e‘ght B predicted
weight_key status

Gambar 4.9 Relasi Antar Tabel

5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
5.1 Implementasi

Aplikasi yang dibangun diimplementasikan
berdasarkan rancangan yang telah dibuat dalam
bentuk flowchart, diagram-diagram, dan rancangan
antarmuka. Berikut merupakan screenshot dari hasil



implementasi rancangan-rancangan tersebut beserta
penjelasannya.

1. Halaman Dashboard

Implementasi Interface halaman Dashboard
merupakan implementasi halaman dekstop yang
digunakan oleh User yang menu-menu dari sistem.

Gambar 5.1 Halaman Dashboard

2. Halaman Menu Master

Implementasi menu master merupakan
sebuah tombol menu yang didalamnya ada submenu
yaitu dataset dan menu multilayer perceptron.

|| Dataset

Muttilayer Perceptron

mo= D - > |

[ @ rmomon | | 0 povmanios | | (&) Hapus somunDsaser

No

3

Gambar 5.2 Halaman Menu Master

3. Halaman Menu Proses

Implementasi menu proses merupakan
sebuah tombol menu yang didalamnya ada submenu
yaitu Ekstrasi, Pelatihan dan Pengujian.

Ekstaksi Fitur
SR reciatinan
B Pengujian

Gambar 5.3 Halaman Menu Proses

4. Halaman Menu Dataset

Implementasi menu dataset merupakan
sebuah tombol menu yang ada dalam menu master.
Menu data set digunakan untuk menambah data yang
digunakan sebagai data training.

5. Halaman Menu Proses Dataset

Implementasi menu  proses  dataset
merupakan sebuah tombol proses yang ada didalam
tampilan menu dataset yang digunakan untuk meng
upload data.

r [le/®] = ]
1)

| || Pilin Gambar

Grade (A 2|

< simpan
Gambar 5.5 Halaman Menu Proses Dataset

6. Halaman Menu Multilayer ~ Perceptron
Implementasi menu multilayer perceptron
sebuah tombol menu yang ada dalam menu master.
Menu multilayer perceptron ini user digunakan
untuk menambah konfigurasi untuk memproses data

latih.
s N - - -
(@ | (= J

| Jurmian Hidden Neuron Jumiah Epoen
K cobal 128 500

Gambar 5.6 Halaman Menu Multilayer Perceptror—l

7. Halaman Menu Konfigurasi Multilayer
Perceptron

Implementasi menu konfigurasi multilayer
perceptron merupakan sebuah tombol konfigurasi
yang dimana user harus menginputkan nama
konfigurasi, epoch, dan hiden layer yang ada
didalam tampilan menu konfigurasi.
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Gambar 5.7 Halaman Menu MLP

8. Halaman Menu Ekstrasi

Implementasi menu Ekstrasi merupakan
sebuah tombol menu yang ada dalam menu proses.
Menu ekstrasi digunakan untuk mengekstrak data
gambar sehingga menjadi bit angka (RGB).

5 Parbananu Data |

Grade R I3 e

- 92500005054 01241850442 29.021536983

199 g 62.161854248 76.323501507 43212249758

Gambar 5.8 Halaman R/Ienu Ekstrasi

9. Halaman Menu Pelatihan
Implementasi menu pelatihan merupakan
sebuah tombol menu yang ada dalam menu proses.
Menu pelatihan digunakan untuk memproses
datalatih yang sudah di ekstrak mengguakan
er perceptron.

Konfigurasi

[éoba1

[77\7(”Refreshrj [Lﬂu Proses. J { <l Kempali |

Gambar 5.9 Halaman Menu Pelatihan

10. Halaman Menu Pengujian

Implementasi menu pengujian merupakan
sebuah tombol menu yang ada dalam menu proses.
Menu pengujian digunakan untuk menguji data baru
yang akan dicari grade nya.

. Penguian | Peroansui Deta

No Nama Konfiguras| Grae Precusi

A A Benar

Gambar 5.10 Halaman Menu Pengujian

11. Halaman Menu Proses Pengujian

Implementasi menu proses pengujian
merupakan sebuah tombol menu yang ada dalam
menu pengujian. Didalam menu proses pengujian
user disuruh memasukkan data gambar yang akan di
uji dan user disuruh memasukkan grade asli menurut
grader, Nanti akan muncul hasil grade tembakau di
bagian bawah tampilan.

m o W W
Model Multilayer Perceptron
[ copat o [
Gambar
] Piin Gambar

Grade
A 2|
Prediksi

L.HEI Proses G Kembali

Gambar 5.11 Halaman Menu Pro—ses E(Strasi

12. Hasil Pengujian
Jumlah data yang diuji 40 gambar, yang masing-

masing grade 10 gambar.
Tabel 5.1 Hasil Pengujian

No Nama Jumlah | Hiden Alkurasi
Kofigurasi Epoch | Neuron

1. Coba 1 25 5 (13 /40) * 100% = 32.5%
2. Coba 2 50 10 (10/40) * 100% = 25%
3. Coba 3 100 20 (8/40) * 100% = 20%
4. Coba 4 250 50 (11/40) * 100% = 27.5%
5. Coba 5 500 100 (13 /40) * 100% = 32.5%
6. Coba 6 640 128 (11/40) * 100% = 27.5%
7. Coba 7 1000 200 (25 /7 40) * 100% = 62.5%




6. PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan implementasi dan pengujian
sistem yang telah dilakukan pada sistem
implementasi algoritma multilayer perceptron,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. Sistem mampu mengekstrasi warna dengan
ukuran 256 x 256 pixels menggunakan model
ekstrasi warna RGB (Red, Green, Blue).

b. Dengan menerapkan jaringan syaraf tiruan
multilayer perceptron sistem ini  mampu
mengenali obyek gambar dengan ukuran 256 x
256 pixels, sehingga sistem bisa meng grade
tembakau dengan lebih akurat.

6.2 Saran

Dari semua uraian yang telah dibahas maka
dapat diberikan saran yaitu sistem yang penulis
rancang ini masih sangat sederhana masih perlu
banyak perbaikan. Penulis menyarankan agar para
pengembang sistem ini dapat menambah sensor bau
agar sistem ini dapat mengenali jenis-jenis bau
tembakau, karena ketika para petani menjual
tembakau kepada pembeli/juragan selain dari sisi
warna grading didasarkan juga dari sisi bau. Hal
tersebut mungkin akan sangat membantu para grader
untuk grading tambakau.
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